5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini diuraikan secara bertahap. Tahap

pertama kesimpulan berdasarkan hasil analisis data kuesioner, Tahap

kedua berdasarkan analisis data pertanyaan wuraian. Dan ketiga

berdasarkan analisis data rekaman. Kesimpulan penelitian berdasarkan

data kuesioner adalah sebagai berikut:

1.

Secara umum, ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput memakai tiga ragam
bahasa dalam berkomunikasi di lingkungan rumah, asrama, dan
organisasi Bhayangkari. Ketiga ragam bahasa yang dimaksud adalah
bahasa Indonesia (Bl), bahasa daerah (BD), dan bahasa campuran
(BC).

Dalam berkomunikasi di lingkungan rumah, ibu-ibu Bhayangkari Polres
Taput lebih dominan memakai BD daripada Bl dan BC. Dan mereka
jlebih dominan memakai Bl daripada BC. Dalam berkomunikasi di
lingkungan asrama dan organisasi Bhayangkari, ibu-ibu Bhayangkari
Polres Taput lebih dominan memakai Bl dan BC daripada BD.

Ditinjau dari sudut mitratutur anggota keluarga di lingkungan rumah,
ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl kepada
mitratutur anak daripada orang tua dan suami. Tetapi, mereka lebih

dominan memakai Bl kepada mitratutur suami daripada orang tua. BD
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lebih dominan mereka pakai kepada mitratutur orang tua daripada
suami dan anak. Tetapi mereka lebih dominan memakai BD kepada
mitratutur suami daripada anak. BC lebih dominan mereka pakai
kepada mitratutur suami daripada orang tua dan anak. Tetapi, mereka
lebih dominan memakai BC kepada mitratutur orang tua daripada
anak.

. Ditinjau dari sudut mitratutur orang lain di lingkungan rumah, ibu-ibu
Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl kepada
mitratutur tamu daripada pembantu dan kerabat/famili. Sedangkan BD
dan BC lebih dominan digunakan kepada mitratutur kerabat/famili usia
lebih tua daripada usia lebih muda, usia sederajat, dan pembantu.

. Ditinjau dari sudut situasi dan topik berbahasa, ibu-ibu Bhayangkari
Polres Taput lebih dominan memakai Bl pada situasi formal dengan
topik pekerjaan. BD lebih dominan digunakan pada situasi nonformai
dengan topik kekeluargaan. Sedangkan BC, secara berimbang
digunakan pada kedua situasi tersebut, yakni pada situasi formal
dengan topik pekerjaan dan pada situasi nonformal dengan topik
kekeluargaan.

. Dalam berkomunikasi di lingkungan asrama, ibu-ibu Bhayangkari
Polres Taput lebih dominan memakai ragam Bl daripada BD dan BC.
Dan ragam BD lebih dominan digunakan daripada BC.

. Ditinjau dari sudut mitratutur tetangga di lingkungan asrama, ibu-ibu

Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl kepada
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mitratutur tetangga tidak seetnis. BD lebih dominan digunakan kepada
mitratutur tetangga seetnis. Sedangkan BC lebih dominan digunakan
kepada mitratutur tetangga tidak seetnis.

. Ditinjau dari sudut mitratutur sesama anggota Bhayangkari di
lingkungan asrama, ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan
memakai Bi kepada mitratutur sesama anggota Bhayangkari usia lebih
muda dan usia sederajat. BD lebih dominan digunakan kepada
mitratutur sesama anggota Bhayangkari usia lebih tua. Sedangkan BC
lebih dominan digunakan kepada mitratutur sesama anggota
Bhayangkari usia lebin muda.

. Ditinjau dari sudut mitratutur sahabat/teman di lingkungan asrama, ibu-
ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl kepada
mitratutur teman biasa. BD lebih dominan digunakan kepada mitratutur
teman akrab. Sedangkan BC lebih dominan digunakan kepada

mitratutur teman akrab.

10.Ditinjau dari sudut mitratutur tamu di lingkungan asrama, ibu-ibu

Bhayangkari Polres Taput iebih dominan memakai BI kepada
mitratutur tamu resmi. BD lebin dominan digunakan kepada mitratutur
tamu biasa. Sedangkan BC, lebih dominan digunakan kepada

mitratututur tamu resmi.

11.Ditinjau dari sudut situasi dan topik berbahasa di lingkungan asrama,

ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl dalam

situasi formal dengan topik pekerjaan. BD lebih dominan digunakan
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pada situasi nonformal dengan topik kekeluargaan. Sedangkan BC,
digunakan secara berimbang pada kedua situas tersebut, yakni pada
situasi formal dengan topik pekerjaan dan pada situasi nonformal
dengan topik kekeluargaan.

12.Dalam berkomunikasi di lingkungan organisasi Bhayangkari, ibu-ibu
Bhayangkari Poires Taput lebih dominan memakai ragam Bl daripada
BD dan BC. Tetapi, mereka iebih dominan memakai ragam BC
daripada BD.

13.Ditinjau dari sudut mitratutur atasan dalam organisasi Bhayangkari,
ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl daripada
BD dan BC. Dan mereka lebih dominan memakai BC daripada BD.

14.Ditinjau dari sudut mitratutur pengurus dalam organisasi Bhayangkari,
ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai ragam Bl
daripada BD dan BC. Dan mereka lebih dominan memakai ragam BD
daripada BC.

15.Ditinjau dari sudut mitraiutur sesama anggota Bhayangkari di
lingkungan organisasi Bhayangkari, ibu-ibu Bhayangkari lebih dominan
memakai Bl kepada mitratutur sesama anggota Bhayangkari usia
sederajat. BD lebih dominan digunakan kepada mitratutur sesama
anggota Bhayangkari usia lebih tua. Sedangkan BC lebih dominan
digunakan kepada mitratutur sesama anggota Bhayangkari usia lebih

muda dan usia sederajat.
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16. Ditinjau dari sudut mitratutur sesama anggota Bhayangkari seetnis di
lingkungan organisasi Bhayangkari, ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput
lebih dominan memakai Bl kepada mitratutur sesama anggota
Bhayangkari tidak seetnis. BD lebih dominan digunakan kepada
mitratutur sesama anggota Bhayangkari seetnis. Dan BC lebih
dominan digunakan kepada mitratutur sesama anggota Bhayangkari
tidak seetnis.

17.Ditinjau  dari sudut mitratutur tamu di lingkungan organisasi
Bhayangkari, ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan
memakai B! kepada mitratutur tamu resmi Bhayangkari. BD lebih
dominan digunakan kepada mitratutur tamu biasa Bhayangkari. Dan
BC lebih dominan digunakan kepada kepada mitratutur tamu biasa
Bhayangkari.

18. Ditinjau dari sudut situasi dan topik berbahasa di lingkungan organisasi
Bhayangkari, ibu-ibu Bhayangkari Poires Taput lebih dominan
memakai Bl pada situasi formal dengan topik pekerjaan. BD lebih
dominan digunakan pada situasi nonformal dengan topik
kekeluargaan. Sedangkan BC, lebih dominan digunakan pada situasi
formal dengan topik pekerjaan.

Kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil jawaban pertanyaan
uraian adalah sebagai berikut:

1. Ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput memilih ragam Bl sebagai alat

komunikasi di lingkungan rumah, asrama, dan organisasi Bhayangkari
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karena alasan (1) membina pendidikan bahasa mitratutur terutama
mitratutur  anak, (2) mengikuti kebiasaan mitratutur  suami,
(3) penguasaan bahasa daerah penutur kurang sempurna, (4) penutur
tidak menguasai bahasa daerah mitratutur, (5) terasa lebih akrab,
praktis dan komunikatif, (6) dianggap lebih bergengsi, (7) menghormati
mitratutur yang berbeda etnis, (8) menjalankan fungsi dan kedudukan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, yaitu alat pemersatu dan
alat penghubung antarsuku, (9) menjalankan himbauan Bapak
pembina Bhayangkari, (10) mengingat bahwa organisasi Bhayangkari
adalah organisasi resmi pemerintahan di wilayah republik Indonesia,
(11) berbagai kegiatan yang dilakukan bersifat formal.

. ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput memilih ragam BD sebagai alat
komunikasi di lingkungan rumah, asrama, dan organisasi Bhayangkari
karena alasan: (1) mitratutur berasal dari etnis yang sama,
(2) menghormati mitratutur usia lebih tua, (3) melestarikan keberadaan
BD kepada generasi muda, (4) terasa lebih hormat, akrab, dan
komunikatif, (5) keperiuan topik tertentu, (6) kegiatan yang dilakukan
bersifat nonformal.

. lbu-ibu Bhayangkari Polres Taput memilih ragam BC sebagai alat
komunikasi di lingkungan rumah, asrama, dan organisasi Bhayangkari
karena alasan (1) penutur menguasai beberapa bahasa, (2) topik
pembicaraan bervariasi dan sering berpindah-pindah, (3) terasa lebih

netral, (4) mitratutur berasal dari berbagai etnis, (5) kurang menguasai
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bahasa daerah mitratutur, (6) ingin belajar bahasa daerah mitratutur,
(7) menghargai mitratutur yang tidak seetnis, (8) keperluan
menjelaskan istitah tertentu, (9) ingin memberitahukan siapa penutur,
(10) terasa lebih akrab dan komunikatiaf.

4. Ibuibu Bhayangkari Polres Taput menanggapi positif tentang
pelaksanaan berbagai kegiatan yang bersifat kedaerahan di
lingkungan organisasi Bhayangkari karena (1) dapat mempererat
persatuan dan kesatuan, (2) menambah ilmu pengetahuan, dan
(3) menghargai budaya orang lain.

5. lbu-ibu Bhayangkari Polres Taput menghormati budaya lain di
lingkungan asrama dengan cara (1) menerima atau terbuka terhadap
budaya orang lain, (2) menghormati budaya orang lain sebagaimana
menghormati budaya sendiri, (3) berpartisipasi dalam kegiatan
kemasyarakatan, (4) berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan,
(5) tidak mempersoalkan perbedaan suku, agama, dan budaya sebab
semuanya itu adalah hal yang wajar yang patut dihargai dan dihormati.

Kesimpulan hasil penelitian berdasarkan rekaman bahasa adalah
sebagai berikut:

1. Ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai BD sebagai
alat komunikasi di lingkungan rumah terutama kepada mitratutur orang

tua, suami dan anak di samping BD dan BC.
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. Ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput lebih dominan memakai Bl sebagai
alat komunikasi di lingkungan asrama dan organisasi Bhayangkari
pada situasi formal dengan topik pekerjaan.

. Topik pembicaraan yang sering muncul dalam berkomunikasi di
lingkungan rumah adalah masalah kekeluargaan yaitu menyangkut
tugas dan tanggung jawab seorang ibu dalam keluarga.

. Topik pembicaraan yang sering muncul dalam berkomunikasi di
lingkungan asrama adalah problematika hidup di asrama seperti
masalah bertetangga dan cara-cara mengatasinya.

. Topik pembicaraan yang sering muncul dalam bekomunikasi di
lingkungan organisasi Bhayangkari adalah masalah tugas dan
tanggung jawab anggota Bhayangkari dalam organisasi Bhayangkari,
dan pembinaan ibu-ibu Bhayangkari dalam berbagai pengetahuan.
 Dalam berkomunikasi di lingkungan rumah, asrama, dan organisasi
Bhayangkari, ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput sering melakukan

interferensi, campur kode, dan alih kode.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, dapat dikemukakan

beberapa rekomendasi penelitian sebagai berikut.

. Pembinaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah di lingkungan
asrama Polres Taput perlu ditingkatkan, karena masih ada sebagian

ibu-ibu Bhayangkari Polres Taput menggunakan bahasa daerah dalam
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berkomunikasi kepada mitratutur terutama di lingkungan organisasi
Bhayangkari pada situasi formal dengan topik kekeluargaan.

. Mengingat bahwa organisasi Bhayangkari adalah organisasi resmi
pemerintahan di wilayah republik Indonesia yang dikelola oleh kaum
ibu, maka alangkah baiknya kalau ceramah pembinaan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah diselenggarakan di setiap jajaran Polres
termasuk Polres Taput. Kegiatan ini dapat diselenggarakan sebagai
agenda rutin di organisasi Bhayangkari dengan mendatangkan para
pakar bahasa atau pemerhati bahasa.

. Dalam rangka membina dan mengembangkan bahasa indonesia dan
bahasa daerah di kalangan ibu-ibu Bhayangkari, perlu diadakan
kegiatan formal seperti lomba pidato, menulis puisi, menulis cerita
dalam bahasa Indonesia dan bahasa daerah.

. Mengingat bahwa penelitian yang dilakukan peneliti di asrama Polres
Taput terbatas pada responden ibu-ibu Bhayangkari saja, maka
diharapkan ada penelitian lanjutan yang meneliti pemakaian bahasa
lisan seluruh penghuni asrama agar diperoleh gambaran yang iebih
jelas dan menyeluruh tentang pemakaian bahasa lisan penghuni

asrama Polres Taput.




